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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pola pertumbuhan jamur Marssonina coronaria yang diisolasi dari
tanaman apel Soe pada media yang berbeda. Tipe Jamur ini menginfeksi tanaman apel sehingga menyebabkan
penyakit bercak daun (blotch) bahkan pada daun yang masih berumur 5 — 6 minggu, gejalanya ditandai dengan
munculnya averculi pada bagian atas permukaan daun dan berisi konidium jamur. Penyebaran infeksi ini akan
menyebabkan daun mengering dan kemudian gugur dari pohonnya. Tipe jamur ini merupakan jamur yang
membutuhkan waktu yang sedikit lebih lama tumbuh pada media umumnya oleh karenanya pada penelitian ini
difokuskan untuk mencari media yang ideal untuk pembiakan jamur tipe ini. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif dengan cara sampel daun apel diambil secara aseptis yang kemudian
disterilisasi dan diisolasi pada media berupa Water Agar (WA), Potato Dextro Agar (PDA), Czapek Agar (CA),
ISP2 dan Corn Meal Agar (CMA). Hasil penelitian menunjukkan bahwa pola pertumbuhan hifa jamur yang
tercepat yaitu pada Czapek agar (CA) namun pola struktur hifa yang mudah diamati yaitu pada media ISP2.
Dengan demikian media ini dapat dijadikan pilihan yang paling ideal dalam pengamatan pola pertumbuhan
Jjamur ini dalam rangka pengendalian penyakit yang diakibatkannya secara lebih efektif.
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1. PENDAHULUAN

Salah satu komoditi hasil tanaman hortikultura yang paling terkenal di pulau Timor Nusa
Tenggara Timur (NTT) adalah apel Soe yang dibudidayakan di beberapa desa di Kabupaten Timor
Tengah selatan (TTS), diantaranya yaitu Desa Tubuhue, Desa Binaus, Desa Tobu, Desa Pubasu dan
Desa Tunua (News, 2021). Usaha untuk membudidayakan tanaman ini telah digalakkan oleh
pemerintah provinsi NTT sekitar awal tahun 1950an dan mengalami perkembangan yang cukup pesat
yang terlihat dari meningkatnya produktifitas tanaman apel pada masa tersebut (“Apel Romebeaoty
Kembalikan Kejayaan TTS,” 2019). Namun pada tahun 1980an produktivitas tanaman ini menurun
secara drastis yang diakibatkan oleh penyakit yang menyerang pada tanaman ini, berdasarkan hasil
pengamatan dan pengkajian terhadap jamur ini diketahui bahwa jamur yang paling bertanggungjawab
atas penurunan produktifitas tanaman ini adalah Marssonina coronaria (INews Kupang, 2017). Tipe
Jamur ini menginfeksi tanaman apel sehingga menyebabkan penyakit bercak daun (blotch) bahkan
pada daun yang masih berumur 5 — 6 minggu, gejalanya ditandai dengan munculnya averculi pada
bagian atas permukaan daun dan berisi konidium jamur (Penyakit Apel Dan Cara Mengatasinya,
2011). Penyebaran infeksi ini akan menyebabkan daun mengering dan kemudian gugur dari pohonnya

(Sastrahidayat & Nirwanto, 2016).
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Sejak tahun 2013 beberapa kelompok tani yang tersebar di beberapa desa yang ada di
Kabupaten TTS mencoba untuk membudidayakan kembali tanaman ini, dengan bermodalkan
pendampingan dari penyuluh pertanian secara intensif serta berbekal pengetahuan yang diperoleh
melalui berbagai pelatihan terkait penanganan jamur ini (Butuh Tiga Tahun Kembalikan Kejayaan
Apel Soe — Teras NTT, 2019). Desa Tubuhue merupakan salah satu desa yang anggota kelompok
taninya membudidayakan tanaman apel di kebun milik mereka, sedangkan di beberapa desa lainnya
membudidayakan tanaman ini pada lahan pekarangan yang ada di sekitar rumah mereka masing-
masing. Namun hasil yang diperoleh dari budidaya tanaman ini masih belum sesuai dengan harapan
dari anggota kelompok tani penggiat budidaya tanaman ini. Petani masih menghadapi tantangan yang
sama terkait penyebaran dan infeksi yang diakibatkan oleh jamur Marssonina coronaria (iNews
Kupang, 2017). Oleh karenanya, diperlukan pengkajian lebih lanjut terkait jamur yang menyebar dan
menyerang tanaman ini. Akan tetapi tipe jamur ini relatif sulit untuk dibiakkan pada media pembiakan
yang ada karena membutuhkan waktu yang relatif lama (Lee et al., 2011). Penelitian ini difokuskan
pada penggunaan beberapa jenis media tumbuh untuk melihat jenis media yang mana yang dapat
mendukung pola pertumbuhan dan perkembangan jamur ini sehingga dapat lebih efektif untuk dikaji
lebih lanjut. Suatu media dapat menumbuhkan jamur dengan baik diantaranya yaitu mempunyai
tekanan osmosis, tegangan permukaan, dan pH yang sesuai, media tidak mengandung zat-zat
penghambat, media harus steril, dan media harus mengandung semua nutrisi yang mudah digunakan
mikroba (Sari, 2019). Nutrisi yang dibutuhkan jamur untuk pertumbuhan meliputi karbon, nitrogen,
unsur non logam seperti sulfur dan fosfor, unsur logam seperti Ca, Zn, Na, K, Cu, Mn, Mg, dan Fe,
vitamin, air, dan energi (Aini, 2015).

Dengan memfokuskan pada pencarian media yang ideal untuk pola pertumbuhan jamur ini,
Harapannya akan memudahkan peneliti untuk mengkaji dan mengamati lebih lanjut terkait pola
pertumbuhan tipe jamur ini dan pada akhirnya dapat dilakukan penelitian secara kontiniu mengenai
karakterisasi molekuler terhadap jamur ini agar dapat diperoleh penanganan yang tepat dalam rangka

menghambat pertumbuhan dan penyebaran jamur tersebut.

2. METODE PENELITIAN
Lokasi Pengambilan sampel

Pengambilan sampel dilakukan di kebun Apel kelompok tani “Ikhlas” yang terletak di desa
Tubuhue, Kecamatan Amanuban Barat, Kabupaten Timor Tengah Selatan. Sampel yang diambil
berupa daun yang telah terinfeksi jamur ini yang ditandai dengan munculnya bercak-bercak hitam
kecoklatan pada bagian permukaannya yang disebut averculi. Pengambilan daun dilakukan secara

aseptis yang dimasukkan ke dalam plastik klip kedap udara dan langsung dibawa ke laboratorium.
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Persiapan Alat dan Bahan

Pelaksanaan penelitian ini diawali dengan sterilisasi alat yang digunakan dalam penelitian,
sterilisasi alat menggunakan autoklaf yang di atur pada suhu 121 °C dengan tekanan 1 atm selama 30
menit (Stanbury et al., 2017). Untuk media, terdapat lima jenis yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu media Water Agar (WA), Czapek Agar (CA), Corn Meal Agar (CMA), Potato Dextrose Agara
(PDA) dan ISP2 Agar. Pembuatan jenis media mengikuti komposisi yang terdapat pada label masing-
masing jenis media. Sterilisasi media diatur pada 121 °C dengan tekanan 1 atm selama 15 menit

(Stanbury et al., 2017).

Isolasi Jamur Marssonina coronaria

Tahapan isolasi jamur dilakukan di Laboratorium Teknologi Pakan Ternak pada bulan
September tahun 2021. Terhadap sampel daun dilakukan pre-treatment berupa sterilisasi permukaan
melalui perendaman dengan larutan natrium hipoklorit 9% selama 2 menit (Lee et al., 2011). Setelah
itu, bagian daun dipotong pada bagian averculi-nya secara aseptis dengan menggunakan scapel steril.
Potongan-potongan tersebut kemudian diinokulasi pada permukaan media Water Agar (WA) pada suhu
ruangan (27 °C) selama 14 hari (Sastrahidayat & Nirwanto, 2016). Koloni yang tumbuh kemudian
dipurifikasi pada media yang sama hingga mendapat koloni isolat jamur yang mumi. Koloni yang

murni ditandai dengan karakterisasi morfologi yang seragam pada media agar.

Pengamatan Pola Pertumbuhan pada Media Uji

Media uji yang digunakan untuk mengamati parameter ini adalah: Water Agar (WA), Czapek
Agar (CA), Com Meal Agar (CMA), Potato Dextrose Agara (PDA) dan ISP2 Agar. Secara aseptis,
koloni jamur murni diambil menggunakan jarum ent lalu diinokulasi pada tiap-tiap media uji. Inkubasi
dilakukan pada suhu ruangan dan diamati pertumbuhan setiap harinya hingga 7 hari. Faktor yang

diamati mencakup laju penyebaran hifa, struktur hifa koloni serta spora yang terbentuk.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian tentang pola pertumbuhan jamur Marssonina coronaria yang
diisolasi dari tanaman apel Soe (Malus domestica) pada lima jenis media dan inkubasi pada suhu
ruangan menunjukkan bahwa laju pertumbuhan jamur ini berbeda-beda untuk setiap media, pada
media CA laju pertumbuhan jamumya relatif lebih cepat dibandingkan dengan keempat jenis media
lainnya yang ditandai dengan tumbuhnya konidium jamur yang tersebar hampir diseluruh permukaan
media pada hari kedua setelah tanam, akan tetapi tidak memunculkan struktur hifa pada jamur
sehingga akan cukup sulit diamati pola pertumbuhannya (gambar a). Tipe media ini mungkin akan
lebih tepat jika digunakan dalam bentuk broth agar dapat diamati struktur hifanya. Pada media PDA
(gambar b) memiliki laju pertumbuhan jamur yang relatif sedang dan pertumbuhan jamumya cukup
baik untuk memberikan tampilan koloni yang dapat diamati karateristiknya, hal ini ditandai dengan

cukup jelasnya terlihat struktur hifa yang menyebar di dalam hingga permukaan media. Dengan
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demikian, media yang dianggap paling ideal bagi pertumbuhan jamur Marssonina coronaria adalah
media PDA yang memberikan tampilan hifa koloni yang menyebar dengan struktur yang jelas dengan
pembentukkan spora yang cukup banyak. Apabila kajian akan berhubungan dengan aspek molekuler,
maka penggunaan jenis media ini yang paling direkomendasi.

Media CMA (gambar c) menunjukkan laju pertumbuhan yang hampir sama dengan media
PDA, akan tetapi struktur hifa yang dimunculkan tidak sebanyak pada media PDA. Laju pertumbuhan
jamur pada media ISP2 (gambar d) relatif cepat terutama dalam pembentukan spora akan tetapi
penyebaran hifanya relatif lebih lambat dibandingkan dengan media PDA, untuk mempelajari lebih
lanjut terkait pembentukan spora pada tipe jamur tersebut sebaiknya menggunakan jenis media ini.
Water agar (WA) merupakan jenis media yang memberikan respon pertumbuhan jamur yang relatif
lebih lama dibandingkan dengan keempat media yang telah disebutkan, namun media ini dapat

digunakan sebagai media penyimpanan jamur untuk kebutuhan penelitian lebih lanjut (gambar e).

Gambar. a Gambar. ¢

Gambar. d Gambar. ¢

Gambar. Pertumbuhan jamur pada media CA (gambar a), media PDA (gambar b), media CMA (gambar c),
media ISP2 (gambar d) dan media WA (gambar e)
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Media WA memberikan laju pertumbuhan yang paling lama karena sangat minimnya nutrisi
yang tersedia yang hanya bersumber dari agar berupa selulosa. Akan tetapi, kondisi ini akan sangat
menguntungkan karena jamur ini yang menginfeksi daun Apel, juga memanfaatkan nutrisi berupa
selulosa yang terkandung dalam daun tersebut. Dengan demikian, kemungkinan kontaminasi akan
semakin dihindari karena media ini tidak dapat ditumbuhi oleh kebanyakan mikororganisme. Hal ini
jugalah yang terlihat selama pengamatan pertumbuhan jamur pada media ini (Lee et al., 2011).

Media ISP2 memiliki kandungan nutrisi yang cukup banyak di antaranya dekstrosa sebagai
sumber karbon serta ekstrak yeast dan ekstrak malt sebagai sumber protein (Krishanti et al., 2018).
Nutrisi ini mendukung pertumbuhan jamur yang cukup pesat hingga pada fase dewasa yang ditandai
dengan pembentukkan spora yang sangat banyak. Dengan demikian, untuk kajian yang berkaitan

dengan aspek ini, maka ISP2 dapat dijadikan rekomendasi media yang paling sesuai.

Gambar. g Gambar. g Gambar. h

Gamﬁar. i Gambar. J

Gambar. Struktur hifa jamur pada media CA (gambar f), media PDA (gambar g)
media CMA (gambar h), media ISP2 (gambar i) dan media WA (gambar j)

Media CA memberikan laju pertumbuhan jamur yang paling pesat selama pengamatan. Nutrisi
yang terkandung di dalamnya termasuk cukup lengkap karena disertai dengan kofaktor yang berasal
dari sodium nitrat, dipotassium fosfat, magnesium sulfat, potassium klorida dan besi sulfat (Aryal,
2019). Pada akhir hari pengamatan, penyebaran hifa koloni telah memenuhi seluruh permukaan media,
akan tetapi, strukturnya sulit untuk diamati karena umumnya terdaapt di bawah permukaan media.
Selain itu, juga belum ada spora yang terbentuk yang mengindikasikan bahwa siklus hidupnya belum

mencapai stadium dewasa. Penggunaan media ini dapat dianggap paling sesuai bila berada dalam
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bentuk cair (broth) apabila tingkat kajian berkaitan dengan proses pengektraksian metabolit sekunder

termasuk isolasi enzim-enzimnya.

4. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kajian di atas, dapat disimpulkan beberapa hal berikut:

1. Media yang dianggap paling ideal bagi pertumbuhan jamur Marssonina coronaria adalah
media PDA yang memberikan tampilan hifa koloni yang menyebar dengan struktur yang jelas
dengan pembentukkan spora yang cukup banyak. Apabila kajian akan berhubungan dengan
aspek molekuler, maka penggunaan jenis media ini yang paling direkomendasi.

2. Media CA mendukung pertumbuhan jamur dengan laju yang paling cepat namun memberikan
tampilan hifa koloni jamur yang kurang jelas. Penggunaan media ini dianggap paling baik bila
berada dalam bentuk cair (broth) misalnya bila pengkajian berkaitan dengan ekstraksi
metabolit sekunder.

3. Media Water Agar (WA) memberikan pertumbuhan yang paling lambat, akan tetapi paling
sesuai digunakan apabila koloni jamur ingin disimpan sebagai stok kultur dalam jangka waktu
yang lama. Kemungkinan kontaminasi juga paling rendah terjadi bila menggunakan media ini
karena minimnya nutrisi yang terkandung.

4. Untuk pengamatan pada stadium seksual khususnya pembentukkan spora, media yang dapat
direkomendasikan untuk digunakan adalah media ISP2 agar.
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